. pROSEDUR OPERASIONAL gy
(SO P) BUATAN BIOSAKA

fﬂﬂm.apaﬂ Alat:
H Z : wadah (baskom/ember),

, gayund

_ garingan

. corong

gunting

potoljerigen untuk wadah Biosaka

—e oD w

persiapan Bahan:
" Ru‘ r’m‘ Bptﬁgmglumnldakqn-paunan yang sehat, sempurna, ukuran daun simetris, tidak
dan :aamargau':\er?{: mnugi?k bﬁ“okng-bolo:/g, tidak jamuran, ujung daun tidak kusam
' agak ke pucuk/daun masih hij apioi
dengan batangnya. masih hijau, boleh diambil 2-4 daun

p. Jangan ambil rumput yang berduri agar tidax melukai tangan waktu meremas.

¢. Rumput-rumputan/daun-daunan yang juga bagus adalah yang tumbuh di tempat
ekstrim, tumbuh di pinggir jalan kering dan berbatu, di dinding/di tembok,
pegunungan berbatu, ditanah PH 1endah/masam, dilahan rawa dan air genangan
sepanisng tahun, tanaman buah/ponon tumbuh di pinggir jalan dan selalu berbuah
saat musim buah tanpa di pupuk, tanaman tumbub di kadar garam tinggi, dan atau
tanaman tumbuh sehat sempurna padahal tanaman lain di sekitar tersurang hama,
penyakit, jamur, dan lainnya.

d. Memulai dengan berdoa dan memilih rumput/daun minimal 5 jenis dari rumput/daun
sekitar pertanaman, jenit. dan wama rumput/daun bebas, tidek harus
standar/seragam karena setiap waktu dan tempat bisa bgrbeda-beda, memotong
rumput/daun bisa menggunakan tangan manual atau gunting. ¥

ar: tangan untuk 1 wadah dalam satu kali pembuatan, 5%

z mzkg: ;g:/l: g;r;glgﬁr:ekhar 3.5 ons bahan rumput/daun dalam 5 liter air.

| PROSES PEMBUATAN:
1. Meremas didahului b

- hzn apa pun)- ,
disiapkan (tanpa wmpuran:?a ngan kznan, sementara tangan kiri memegang pangkal

3. Lakukan peremesan deng2 : f aduk air ke kiri. Tangan kanan
iikuti Ji memutar/meng A

bahan, Sekali rnefem:: &Tgued?wk:naﬂ arah jarum jam) sambil mengumpulkan bahan
bergerak memutar aif ‘ .
yang tercecer sambil tet.zp.mremasenﬁ tidal sampai hancur batangnya, tangan tidak
Diremas i selesal, di dalam aif dan tidak berganti orang. Leblil;l lefektrf l?zd?:
boleh diangkat, tangan tetaf;a dilakukan secard bersama-sama dengan kelompok da
iosa

ardoa dan dilakukan dengan sabar, ikhlas, sepenuh hati dan

saat meremas bahan B

: . sendiri'se”dm' blender, mesin, ditumbuk tetapi harus

pada membuat nggunakan :
id4ak boleh rreag-meraksi antara tangan dengan rumput sebagai
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k hidup. sebagaima
pokniuk 2 Jaimana hainyg o |
gouat pabrikan dan diperjualbejiy gy, karzrr’?b'"'at cincau, Sq
emasan  dilakukan garyp, " SeMUa petan

. bisa o
& neren/harmoni), disebyt hompa amuan Membuat sendiri.

‘:umpuudaun. Untuk |arutan en ogen karena menya&g amar(SEbenamya

Capai hom a air den g
ciiciri visual bahwa Biosay il saran 10-2(? rannen?t:jmpatl

. : A ; t hom i
| romogenitas dalam botol mylaj ogen: tidak mengendap, merata

tidak ada butiran, bibir permyk - tengah dan bawah; tidak timpul gas

pekat dan mengkilap, diterawanq i ‘Ntuk Pola cincin, ramuan Biosaka terlihat

" . bisa be . .
. dengan wama rumput/daun yang diqy, "c_Jerwarna hijau/biru/merah sesyai
. pisa disimpan hingga 5 tahun. 9 diguaakan. B esuai

hingga Biosaka tidak bisa

hingga

9. Selanjutnya ramuan Biosaka dicaring menggunakan alat sari i
dalam botol/jerigen menggunakan corong. 9 aringan dan dimasukan ke

10. Ramuan Biosaka bisa langsung diaplikasikan dan sisanya dapat disimpan. Wadah
ramuan Blosaka disimpan di tempat yang aman dan jauh dari jangkauan anak-anak.

APLIKASI PENYEMPROTAN
1. Alat semprot harus bersih dari kandungan sisa pestisida, fungisida dan herbisida.

2. Dosis penyemprotan untuk padi dan jagung 40ml/tanki semprot (kapasitas tanki 15-16
liter). Untuk aneka kacang dan umbi 30ml/tanki dan hortikultura 10ml/tanki. Untuk satu
hektar lahan sekali aplikasi cukun 2-4 tanki sprayer.

3. Untuk padi dan jagung, aplikasi pertama pada umur 7-10 HST dan dilanjutkan 7 kali
semusim dengan interval penyemprotan 10-14 hari dan untuk sayuran seminggu sekali.

4. Penyemprotan dilakukan dengan nozzle kabut di atas pertanaman, minimal 1 meter di
atas tanaman, posisi nozzle maInghadap ke atas, tidak boleh diulang-ulang. Bila
De’mfei’npromn' tidak tepat (daun basah kena Biosaka, dosis beﬂeb;h) sehingga
berdampak daun menguning/menggulung atau lainnya, maka hari berikutnya dilakukan
penyemprotan kembali dengan cara yang benar dan sesuai dosis anjuran, sehingga
daun menjadi pulih dalam waktu 24 jam.

5. Waktu penyemprotan bisa pagi/siang/sore da
sehingga mudah menyemprot ngabut, pe
mengikuti in. .

8. Penym::: m:jt:u;ngdaﬁ atas pematang dengan stik/gagang semprot dapat

diperpanjang hingga 2-3 meter. . ocikan di lokasi hamparan insitu dari
" Apl asi Biosaka efekiif bila dibuat dan dlaphl;::; o e 20 km dan untuk lahan

bah n rumput/daun di sekitar: Jarak efekif i?:\ Gekat lagi. Biosaka tidak efektif

yang sudah beratftidak se:‘a;hhg:jesna‘zerbasis pengenalan agroekosistem.
ay

Siaplikasikan/dikirim antara v  testimoni hasiinya dapat dipelajar

t da .
Cara memilih rumput, ineremas. menyembl;aff’ka. dan youtube-youtube semisal dengan

i i ateri B outu
a .
9

n sebaiknya pada sore hari saat ada angin
rhatikan cuaca dan arah menyemprot

8,
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AS! TAMBAHAN TENTANG BIO-SAKA

. ¢OR Gl !

| WORY & adalah Bio: hayatitumbuhan, SAKA gi
Sa - . n! SA

ipb1' zil:m. temuan/invention petani pak Muham Singkatan: selamatkan alam kembali ke

Sgmenhumkam Nomor 000399067, ad Ansar di Blitar yang sudah tercatat di

| ofaat ramuan Biosaka: biaya nol rupiah/grati :

P Msiko (erugian bagi petani dan tanaman?tida%rggfa gf;-:‘am membuat sendiri, tidak ada

 aintetis 50-70% dari biasanya dan pestisida kimiawi, égfnnggg;t;eg‘;:‘lag;g:s; ¢ ki"‘:i?
a pakai

Rp3 juta/ ha/musim (hemat pupuk SR is

pupuk _ Pupuk 50-70% dari biasanya) d

piosaka cm;kup RPO,Sl-, :,'5 juta/ha/musim. Biosaka ini juga ,{,gm;?gzﬁs’;‘_fmnggun?kaq
cerangan hama penyarit, ahan menjadi subur, umur panen lebih pendek engurangi
Jan produksi lebih bagus. ‘ pendek, produktivitas

', padaawalnya Dinas Pertanian dan Pangan <abupate i
5 percaya terhadap manfaat Biosaka, dikira Air Por?ari ;:dltjg:;‘gi?grﬂ;hdc;inhﬁtan| u(:aak
coba oleh beberapa petani. Ternyata hasil produksinya bagus. Kadistan Bliz,:rcoerT-
waktu 14 bu.lan_untuk percaya Biosaka setelah melihat/mengamati sendiri di bebepra :
lokasi petani dan melakukan uji coba bersama petani pada padi mengikuti proses mu?ai
tanam hingga panen menggunakan aplikasi Biosaka.

4. Penggunaan Biosaka di Blitar mulai 2019 dan saat ini sudah lebih dari 12.000 Ha di 22
kecamatan dan sudah diterapkan sekitar di 50 Kabupaten/Kota. Sudah dilakukan
demplot uji coba di Kab Blora, Sragen, Klaten, Grobogan, Karawang (Jatisari), dan
lainnya. Di lokasi uji coba demplot standing crop padi, jagung dan kedelai dengan
menggunakan Biosaka hasil panen lebih bagus dibandingkan tanpa Biosaka, produksi
lebih tinggi dengan hemat 50% pupuk kimia. Keragaan fisik betang, daun,
pertumbuhannya berbeda dari tanaman biasanya, lebil bagus dan lebih besar, demplot
terus dilaksanakan berkelanjutan di berbagai kabupaten di Pulau Jawa dan luar Pulau
Jawa. '

- 5. Hasil uji lab pada ramuan Riosaka menunjukkan kandungan hara makro-mikro rendah
sehingga disimpulkan bahwa Biosaka bukan pupuk. Memang kita semua juga tahu dari
dulu bahwa rumput bukan pupuk, bukan menggantikan pupuk, bukan variasi pupu_k,l
bukan jenis makanan tanaman, bukan memperbaiki pupuk, tetapi Biosaka mempgrbanki
tana.nan dan ekosistem. Mari kita ilmuan riset meimperhatikan bahwa Biosaka
memperbaiki tanaman, sel-sel tanaman, memperbaiki lahan dan ekosistemnya,

menjadikan harmoni.

6. Hasil uji lab pada ramuan Biosaka menunjukkan adanya kandungan hormon, jamur dan
bakteri yang tinggi, mengandung PGPR, ZPT, MoL dan sejenisnya. Mari kita ilmuan
mproduksi ini, kita buktikan Biosaka itu "produsen hormon,

riset alur dan proses me | - ity disebut elisitor
y 0 bahkar: ilmu lebih mendalam lagh Biosaka itu disebut SUSH
fungi/jamur, bakteri” Ini, Simbuhan dan berproduksi. Hasil uii Lab Liquid

Chromatography-Mass Spectrometry (LCMS) mengandgng ester dan terpenoid
(bermanfaat mengendalikan hamia dan penyakit asal bakteri).

7. Menurut Prof Robert Manurung dari ITB: Biosaka ini disebut ens:lt(of_:ra:r:;lrr:):t egé;::g;
sudah banyak riset, jurnal-jumal elisitor, dan sudah dilakukan ?; g r{1 p'u & doitn
mahasiswa sedang melakukat peneltian dan 181 C" Iu:'sn seghingga menambah
mahasiswa, prakﬁ-“j- F'Bma'“mni . iskusi ilmiah di kampus.
referensi keilmuan dan agat angkan Biosaka seluas 12.000
Silahkan untuk riset ke BItar yorg ;;ﬁ;ggiﬁﬁ?‘gmé’am selama 1-3 tahun untuk
hektar di 22 kecamatan dan st dah tiga minggu

komoditas pangan hortikuitura, perkebunan. Dua penelitl ITB su
meneliti di Blitar-
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cara soal Biosaka, hatj-hayi Membangjp,

. 'ac:usia perlu asupan Makanan, tg pi anag;Zn e
m-osaka bukan suplemen vitamin y Rl

B;(osistem- Jadi tanaman tiga

. a akai u : .
7 pukan segalanya, hara tidak akap habis gj g:f;k am;'?:’(') s:caf a berlgbill1
perjalan, gunakan pupuk dengan hemat dan bijalé Bukti S simbiosijg
gibutunkan tanaman tidak hanya 1y :

: hwa unsur hqr
erasal darj py iMia Sintar.. ayang
pelantara itu tumbuh dan berbuah -1 Pupuk k'mlé_l Sintentis: (a) T

B

puluhan tahun mengandalkan bapgn.
bagus, (C) Fak-ta Igln rumput, g
dibabat berkali-kali tetap tump
{ |ainnya di pekarangan, tetap tu
{  bahan alami.

put yang berbatang dan berbun a,
uh dan subyr. (d) Pohon.rambutan, Pisang, kelapa dgan

mbuh dan berbuah tanpa dipupuk mengandalkan bahan-

9. Mungkin ilmu kita yang teroatas, kita ketin
lapangan sudah terbukti nyata, Apakah fenomena tersebut merupakan bagian misteri
dari iliran transmisi kinetis yang

harus kita jawab Secara ilmu, apakah rumput adalah
nene 'k moyang tanaman dap Populasinya terbanyak di bumi. Cara

@galan, sementara fakta manfaat Biosaka di

terukur, tapi mari kita sebagai ilimuwan bersama-sama menjawabnya.

i [ [ ing dan beranggapan bahwa
0. Dari pada berdebat dengan pendekatah |Imp masing masing pan bal
! hara pakan habis bila pupuk kimiawi sintetis drkuraqgr, lahaq terdegradasi jika tld?kk
dipupuk, tidak masuk akal di lahan tandus dengan Biosaka bisa tumbuh dengan beg' :
sementéra kita belum pernah mengukur neraca biomas:a. belum perpah melihat sen dm
bahwa Biosaka di tanah kapur bisa berbasil dibandm? tan;;akalosal;e:{faIZ?nb ::w:
; itu di tidak berm ;
mput sehat sempurna itu dianggap gulma : /
bgrdebattbahwgurtu kg udara tidak masuk akal, semgntarg pemah_aman klganr:;s;;l
?;fggzggote?r?:dap ilmu elisitor, iimu epigenetic, kinesiologi, transmisi energi,
biomasa dan lain lain.

i dekatan ilmu di luar uji lab
iy iti ena Biosaka dengar) pen
e o, S ook LON, RGN G sy rrs i i
giri, Qormige?létjla;; totap diakukan uj lab s T::::::;: "Kita tidok hanya fokus
ilakukan. { deat. mandalarm . K :
i uii kung dari riset me i mari kita menggunakan ilmu
hanya sebagai uji pendu biologi dasar, tapi ma A :

& imia Newton dan isi enaral biomasa, ekosistem
S met?de K'Im'ar" Mnesicion, el e ’nerf (r:r?etode teosebut untuk
epigenetic, elisitor, srlfml:":r1 ll s%nang bila ada metode lain di lua
dan lain-lain. Justru ka

ilmuan. bang dan bermanfaat ke
ot i ket ri. menjadi ilmu baru yang: kz,:“tieariuasnlzjzrikenr:]aﬁ gmenc«:»ba Biosaka,
12. Ini mungkin misteri, erandai-andai,

. ] ' 1 k
depan, mari kita tidak mengira-ngre, akan bisa menjawab dalam bentu

sebagian 5a ! anar
praktekkan, amati, diteli mer;d?[?,r::gka mewujudkan cita-cita luhur bahwa
| | an dala

i dunia
' [ A nesia lumbung pangan
e raraal j N OF HARMORY e Ir:dgih baik, kuncinya kembangkan
NUSANTARA menjadi imal 2045. Lebih cepat akan eesia Bitar 06/01/2023),
LEERTHE WORLQ\/rRaStSJlsantara” VIVA Republik Indonesia.
i Vi 3
teknologi. Salam .
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N
LP‘MleA
M [ UMUR | DOsIs

| f;ﬂ oTAN [TANAMAN Blosgx‘A KETERANGAN
‘ s 8 HST|' 40 m)|
7~ | _15HST| 40m
M 22HST| 40ml Penyemprotan kabut, tidak boleh
m 32HST| 40ml | basah
V 42 HST| 40 ml ‘
- /{,T—— 52 HST 40 ml  |Untuk penambahan isi dapat ditambahkan
by pupuk hayati (50ml) atau Biosaka yang
Vi 62 HST 40 ml terbuat dari 2-4 buah pisang+air Kelapa
dan dibuat dengan proses Biosaka

«posis untuk setiap sprayer 16 liter, minimal ur.tuk lahan 150 ru/2100m2

PESEMAIAN PADI
PEMU- | MUR TANAMAN D
PUKAN BIOSAKA
| Perendaman Benih 10 ml
1l 2 hari sebelum tanam 20 ml

*satu tangki sprayer isi 16 liter minimal untuk lanan 150 ru/2100m2

2. PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK TANAMAN JAGUNG & SORGUM

PENYEM-| UMUR DOSIS KETERANGAN
PROTAN |TANAMAN BIOSAKA
| g HsT| 40 mi | .
il 18 HST 40 m: Penyemprotar; kab:t, tidak boleh
m asah
1l 28 HST "f{%’rﬁ’ |
T ;
v 48 HST __’i(_)__“,:‘_l.-— bahan isi dapat ditambahkan
—— _____--""—' 40 ml Untuk peﬂam :
Vi 58 HST ' pupuk hayati (50ml) atau Biosaka yang
/I———- terbuat dari 2-4 buah pisang+air kelapa
Vil 68 HST| e dan dibuat dengan proses Biosaka
l// m"mk Jahan 150 ruf2100m2
r 16 liter:

. ray€é
*Dosis untuk setiap SP
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; pENGGUNAANBIOSAKA UNTUK KepeLm ppy gy
KACANG

| W’umun DOSIS
| f; TN ﬂAMAN BIOSAKA KETERANGAN
i g8 HST| 30ml
1 18 HST| 30 ml
T 28 HST 30 ml Penyemprotan kabut, tidak boleh
< | _38HST| 30m oS
v AHST| 30 ml
Vi S8 HST| 30ml  |Untuk penambahan isi dapat ditambahkan
pupuk hayati (50ml) atau Bi
| T 68 HST| 30 ml |terbuat dari 2(—4 bu;h pisai:::itakﬁanpga
dan dibuat dengan proses Biosaka

- posis untuk setiap sprayer 16 liter, minimal untuk lahan 150 ru/2100m2

4. PENGGUNAAN BIOSAKA. ‘UNTUK UBI JALAR DAN PORANG

e LMue RO KETERANGAN
PROTAN |TANAMAN| BIOSAKA
| 8 HST 15 ml
“ L il Lo Penyemprotan kabut, tidak boleh
y 28150 15m! : basah
e N 38 HST 15 ml
Y 48 HST 15 ml .
vi 58 HST 15 mi{untuk penambahan si dapat ditambahkan
| pupuk hayati (50ml) atau Biosaka yang
terbuat dari 2-4 buah pisang+air kelapa
\_g" 63 HST 15 mi|dan dibuat dengan proses Biosaka
e A

i 0 ru/210dm2
*Dosis untuk setiap sprayer 16 liter, minimal untuk lahan 15 /
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MUR DOSiS = ‘SINGKONG
)
TANAMAN BlOSAKA \
30 HST 30 m| KETERANGAN
60 HST 30 m| . 
90 HST 30mi| Pe |
ml nvemprotan
0kt 0 m'? ::but, tidak holeh
150 HST 30 mi 3
180 HST 50 ml|Untuk Penambahan |

L : si dapat dj
vil 210 H3T 50 ml|Pupuk hayatj (50ml) atay ::osd';ambahkan
vil 220 15T 50 mi terbuat dari 2-4 buah plsang+:' akv?ng

D T LElEATR : Ir Kelapa
IX 270 HST 50 ml 0 dibat dengan proses Biosaka ;

o AT -4 . '

+posis untuk setiap sprayer 16 liter,

minimal untuk lahan 15
- 0 ru/2100m?2
+ setelah usia 5 bulan, boleh disemprot ke tanah disekitar

biosaka+2 sendok MKP/tangki ; Pangkal batang dengan dosis som!

6. PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK SAYURAN

5-10 ml Biosaka dicampur dengan air sampai dengan 16 liter (1 tangki
sprayer), penyemprotan dengan pengkabutan tidak boleh basah.

*Dosis untuk setiap sprayer 16 liter, minimal 1intuk lahan 150 ru/2100m2

7. PENGGUNAAN BIOSAKA UNTUK BAWANG MERAH

PENYEM- UMUR DOSIS KETERANGAN
PROTAN [TANAMAN| BIOSAKA
B 5 HST 10 ml
I 10 HST 15 ml : iah
Ea ' otan kabut, tidak bole
& Al 15 HST 15ml| Penyempro ki
AT 20 HST TR RS e 1L R
V 25 HST 20 ml
VI 30 HST 25 ml
B 25 md
oo, M 35 HST == han isi dapat ditambahkan
VIl 40 HST _—I. untuk penamba L S sala yang
: - A% HST] 2575 pupuk hayas (sot:nl):pisang+air kelapa
' = : ua
X 50 HST _______._?._S—T—I- terbuat darl 2-4 < Rlosaka |
— 25 mi| 4on dibuat dengan P°
Lo 55 HST| 22 T-idan
: = 5 i
i xii i eV HEH ——
p 411! 65 HST 25 4L 5N ru/2100m2
l\“.” e R liter. minimal r!'?tulr lahan 1- !
‘nncic nntuk cetian spraver 1 N . _ .hanvak 10 ml
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MOL BONGGOL PISANG
an yang dibutuhkan untuk 1 paket
»onggo! pisang sehat masih muda : 5 kg.

«an gula merah 1 kg atau bila tidak ada
s 1 liter.

cucian beras / leri 10 liter

at yang diperiukan
ngais, ganco, sabit besar, pisau.

ong plastic besar, bak besar, plastic,
nalam/nlastiktin, selang plastic, botol bekas
air mineral.

Lumpang dan alu untuk menghaluskan, atau
bisa blender. .

. Cara pembuatan :

. Bonggol pisang dibersihkan, dirajang, diiris
dan dilembutkan.

. Gula merah dihaluskan.

. Bonggol pisang halus, gula merah dan air leri

dimasukkan tong plastic.

t. Aduk sampai merata, kemudian tutup rapat.

5. Pada bagian tutup diberi lubang permatasan/
pembuangan gas memakai selang, ujung

selang dimasukkan ke botol yang berisi air.

6. Tunggu proses fermentasi selama 2 minggu.

D. Cara penggunaan MOL

1. Ciri mol yang jadi berbau harum segar tidak
busuk.

2. Ambil cairan dan disaring.

3. Penggunaan 1 gelas air mineral untuk 1 tangki
isi 14 liter.

4, Semprotkan pada pupuk kandang, pupuk
organic/kompos pada sore hari.

5. Bisa juga disemprotkan pada tunggak
tanaman padi setclah panen, saat pengolahan
tanah dan setelah garu sebelum tanam.

E. Manfaat MOL

1. Untuk memperbaiki lingkungan fisik, biologi
dan kimia tanah.

2. Sebagai bio decomposer pupuk erganic.
3. Menekan perkembangan hama dan penyakit,

4. Meningkatkan kapasitas fotosintesa tanaman.

S. Memperbailki daya kecarmuanm Aao o
periumbuhnan @naman.
Z. Memperbaiki perkembangan bunga, buah de
kematangan buah.

Ngawi, Pebruari 2023
POPT
BPP Kec. Kwadungan
TOHA MAKSUM, S.P,
NIP.19670117 198702 1 002
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BUAH MAJA
gahan dihaluskap ( .

4o
‘ | ‘
- pahanyang fain (g, o i da

\ 1

4
I
i

| Uah pjg Ging buah Mai |
|2 Air kEIBpa ( 30 Ltr ) dan Ieriar;g ) bgnggol pI'Sa:]a 40 Kg diganti tahan
| 5, Masukan tetes ( 3 Ltr) (30 Ltr ) 9, buah Pepaya, |
sukan semy
: mup dengan ?I]a:?ka” dalam rumitong o
P ; " Yang r, Plastik
memasukan slang last: Pat, beyi luban,
sudah terisi ajr nyaFIJ kshk g dihUbungkai “dara  dengap cara
- ; axan ae"atornya dar bialkdengan botol yang
\ an selama 10 _ 15
KALIPHA

1. Bahan : PGPR ( 1 liter ) Ajr _
Liter, Pisang kuning( ' Allkelapa ( 6 liter

: 1 Sisir ), Yakyi ¢
2. Haluskan Pisang dengan kuiit { 3 Boto
drum tambahkan bahan bahan

), Air rebusan kedelaj 3

BOSTER

1. Bahan : Telur itik ( 3 butir ), Mady (3-5 sdm), Susu 1 kaleng ( 250 ml )
Nanas : 1 buah, Air kelapa : 4 Liter, Air Leri : 10 Jiter

2. Campurkan Susu, telur dan madu di bak/ ember. Aduk-aduk hingga
larutan merata. Setelah itu masukkan air kelapa kedalam larutan tadi,
aduk-aduk lagi hingga merata. Kemudian tambahkan air leri dan buah
Nanas yang sudah dipotong-potong ke dalam larutan tersebut. Aduk-
aduk lagi hingga merata, setalah itu masukkan larutan kedalam jerigen
tertutup.

3 Fermentasi selama 7-10 hari. (Iebih lama proses fermentasi lebih baik)
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JUMBER MIKROBA

engan A
, pebung (Mengandungan C Organik, Gibereflin, Azotobacter dan
" pgospirillium )
i? gonggol pisang (Mengandung Giberellin dan Sitokinin , mengandung

* pakeri Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus,
- mikroba pelarut phospat dan mikroba selulctik

, Sayuran ( Mengandung Sitokinin, karbohidrat, Pseudomonas,
Aspergilus dan Lactobacillus )

, Keong mas (Mengandung Auksin dan Enzim, Protein, Azotobacter,
Azospirillium, Mikroba pelarut Phospat, Staphylococcus,

pseudomonas
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